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The main aims of this research is to determine how the effect of competence and 
commitment to the performance of artisan craftsmen in West Sumatra craft businesses, 
especially Silungkang songket craft. The sampling technique used is stratified random 
sampling, that 101 craftsmen obtained a sample of 80 were allocated to business units 
Silungkang craft. Through Path Analysis as data analysis technique, the results showed, 
simultaneously competence craftsmen and artisans commitment affect the performance 
of craftsmen. While the partial test showed an effect on the performance of Competence 
Craftsman artisans, craftsmen while commitment does not affect the performance of 
artisans Songket Weaving Silungkang 
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I.    Pendahuluan 
1.1.   Latar Belakang 
Songket merupakan salah satu hasil kerajinan khas Sumatera Barat yang 
berkembang secara turun temurun semenjak tahun 1400 M. Ditenun secara tradisional 
dengan bahan dasar benang emas, sutra, dan katun yang corak serta warna yang  
beragam. Awalnya songket hanya dipakai pada acara adat, namun saat ini songket telah 
berkembang pesat dan mulai digemari untuk digunakan pada berbagai pesta modern.  
Dahulu penenun songket di Sumatera Barat terdapat di beberapa daerah seperti 
Silungkang, Sungayang, Kubang dan Pandai Sikek. Namun akhirnya yang bertahan 
hanya di dua daerah Pandai Sikek dan Silungkang. Saat ini jumlah usaha kerajinan 
Songket Silungkang di Sawahlunto masih ada lebih kurang 40 usaha.  
Salah satu faktor yang menyebabkan hilangnya kerajinan di beberapa daerah 
karena tidak adanya minat dari generasi sekarang untuk menekuni pekerjaan tersebut. 
Bertenun butuh ketenangan, kesabaran, dan ketelitian. Sikap-sikap ini sudah jarang 
dimiliki oleh generasi sekarang 
 Hasil pengamatan pendahuluan permasalahan dibidang SDM yang dihadapi oleh 
pengerajin songket ini adalah sulitnya mencari dan mempertahankan tenaga kerja yang 
memiliki kemampuan, loyalitas,  disiplin, kejujuran, tanggung jawab dan kurangnya 
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minat generasi muda menekuni pekerjaan ini. Penyelesaian satu helai songket sangat 
tergantung pada kesungguhan usaha pekerjanya. Rata-rata satu helai songket selesai 
dalam waktu dua bulan jika dikerjakan sungguh-sungguh. Namun jika tidak ditekuni 
dengan serius, penyelesaian satu helai songket akan menghabiskan waktu enam 
bulan.(wawancara dengan pengrajin 2011). Hal ini menunjukkan bahwa dalam proses  
pengerjaan diperlukan ketelitian, kerja keras, kesabaran dan motivasi pekerjanya, kalau 
tidak benang akan putus, motif tidak rapi, yang akhirnya bisa menurunkan kualitas kain, 
kesabaran inilah yang tidak dimiliki pengrajin sekarang.  
 Rendahnya komitmen generasi muda juga merupakan permasalahan yang 
menimpa UKM kerajinan songket. Dahulu semua anak mempunyai kemampuan dan 
kemauan untuk menenun namun sekarang kebanyakan anak memilih melanjutkan 
sekolah ke daerah lain atau mencari pekerjaan lain, sehingga komitmen generasi muda 
untuk menekuni usaha ini makin hari makin berkurang, sehingga dikhawatirkan  
kerajinan ini akan punah seiring peralihan generasi. 
  Kendala yang juga dihadapi adalah belum adanya standarisasi produk karena 
pekerjaan ini dikerjakan secara manual yang hasilnya sangat tergantung dari skill 
masing-masing pengrajin. Berbeda pengrajin, maka berbeda pula hasilnya. Sehingga 
sering permintaan dari Luar Negeri ditolak karena pesanan yang datang mensyaratkan 
barang dengan kualitas yang sama dalam waktu yang ditentukan. Data lain 
menunjukkan  bahwa sebagian besar pengrajin bertindak sebagai pengrajin sekaligus 
pengelola.  
 
1.2  Rumusan Masalah 
Penelitian ini akan melihat bagaimana pengaruh kompetensi dan komitmen 
terhadap kinerja pengrajin di Sumatera Barat. Rumusan masalah adalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana pengaruh kompetensi pengrajin terhadap kinerja pengrajin pada 
usaha kerajinan Sumatera Barat? 
2. Bagaimana pengaruh komitmen pengrajin terhadap kinerja pengrajin pada usaha 
kerajinan  Sumatera Barat? 
 
1.3  Tujuan Penelitian 
1. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh kompetensi pengrajin terhadap kinerja 
pengrajin pada usaha kerajinan Songket Silungkang Sumatera Barat 
2. Untuk mengetahui Bagaimana pengaruh komitmen pengrajin  terhadap kinerja 
pengrajin pada usaha kerajinan  Songket Silungkang Sumatera Barat 
 
2.   TINJAUAN PUSTAKA 
 Spencer & Spencer (1993:9) mengemukakan kompetensi sebagai karakteristik 
seseorang yang secara langsung berdampak pada kinerjanya dalam bekerja. Lebih lanjut 
diungkapkan bahwa kompetensi ditentukan oleh faktor-faktor motif (motives), watak 
(traits), konsep diri (self concept), pengetahuan (knowledge), keterampilan (skill) yang 
akan menentukan dan membedakan antara orang yang mempunyai performance yang 
superior atau rata-rata, atau performance yang efektif dan tidak efektif.  
 Spencer and Spencer juga mengelompokkan kompetensi berdasarkan jenis 
pekerjaan yaitu: technicians and profesionals, sales people, helping and human service 
worker, manager, and entrepreneurs. Kelima kelompok ini disebutnya sebagai 
kompetensi generik. Berkaitan dengan aspek kompetensi pengrajin dalam rancangan 
penelitian ini maka kompetensi generik yang relevan dari konsep di atas adalah konsep 
kompetensi generik tentang technicians and profesional.  
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Adapun kompetensi generik, terdiri dari 30 poin kompetensi yang terbagi dalam 
dua belas kelompok yaitu: (1)Measures performance, improves outcome. Set challenge 
goal, innovative (2) Impact and influence, such as uses direct persuation, shows 
concern with professional reputation, conceptual thinking, recognized key action, make 
connection and pattern (3)Anticipates obstacles, breaks problem apart sistematically, 
makes connection and pattern (4)Persist in problem solving: addreses problem before 
asked to (6) Expresses confidence in own judment, seeks challenges and independence 
(7) Interpersonal understanding, include understands attitudes, interests, need of other 
(8) Concern for order: seek clarity of roles and information, cheeks quality of work or 
information (9) Information seeking: contacts many different sources, read journal etc 
(10) Team work and cooperation: brainstorms, solocit input, credit other (11) 
Expertise:  expands and uses technical knowledge, enjoys technical work: share 
expertise and (12) Customer service orientation, discover and meets underlying needs. 
Menurut Mc.Shane (2005:126), komitmen organisasi adalah keterikatan 
emosional karyawan, identifikasi dan keterlibatannya di dalam organisasi tertentu. 
Baron (2003: 160) menyebutkan “Organizational commitmen the extent to which an 
individual identifies and is involved with or her organization or is unwilling to leave it”. 
Sependapat dengan itu Mowday, Meyer and Allen (dalam Md. Zabid et al,2003) 
memberi batasan bahwa karyawan yang memiliki komitmen adalah yang loyal kepada 
perusahaan yaitu mereka yang menjalani suka duka bersama organisasi, bekerja secara 
teratur, menghabiskan waktu sehari penuh atau lebih, melindungi asset perusahaan, 
tujuan perusahaan dan lainnya.  
Penelitian yang dilakukan oleh Finegon Joan E (2000), menelusuri hubungan 
nilai-nilai personal, nilai-nilai organisasi dan komitmen organisasi. Terdapat 24 nilai 
berkenaan dengan seberapa penting nilai tersebut bagi mereka dan seberapa penting 
nilai tersebut bagi organisasi. Penelitian ini menggunakan 3 dimensi Allen Meyer, yaitu 
komitmen afektif (affective commitment), komitmen keberlanjutan (continuence 
commitment) dan komitmen normatif (normative commitment), komitmen ini masing-
masing diprediksi berdasarkan kelompok nilai-nilai yang berbeda.  
Robert A Baron (2003:161) menyebutkan ada 3 bentuk komitmen organisasi, 
(1)Continuence Commitmen (Komitmen Keberlanjutan) merujuk pada kuatnya 
keinginan seseorang untuk tetap bekerja bagi organisasi karena keyakinannya bahwa 
kemungkinan rugi untuk keluar (2) Affective Commitment (Komitmen Afektif/ loyalitas 
organisasi) yaitu komitmen yang mengacu kepada perasaan-perasaan orang terhadap 
organisasi. Orang-orang yang merasakan tingkat affective commitment tinggi ingin 
bertahan di dalam organisasnya karena mereka menyokong apa yang organisasi 
pertahankan dan ingin membantu organisasi di dalam misinya (3) Normative 
Commitment (Komitmen Normatif) yaitu komitmen yang  merujuk kepada perasaan 
kewajiban karyawan untuk bertahan dengan organisasi karena tekanan-tekanan dari 
orang lain. Orang-orang yang mempunyai tingkat normative commitment yang tinggi 
sangat concern tentang apakah orang lain akan memperhatikan mereka karena keluar.  
Kinerja yang sering disebut dengan performance juga disebut result (Cash and 
Fischer, 1987 dalam Sudjono) atau human output (Robbins, 2003: 27) diartikan sebagai 
apa yang telah dihasilkan oleh individu karyawan. Bernadin dan Russel (1998:239) 
mendefinisikan kinerja sebagai catatan atas apa yang dihasilkan dari fungsi pekerjaan 
yang spesifik atau aktifitas selama waktu tertentu. Wood, Wallace, Zeffanne dan 
Schermerhorn (1998:111) lebih jauh dapat menghitung nilai performance sebagai hasil 
dari atribut personal individu, kemampuan kerja dan dukungan organisasi.  
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 Kompetensi terbentuk dari komponen motivasi, karakter, konsep diri dan skill, 
yang mana komponen-komponen tersebut akan mempengaruhi perilaku dan 

































Sumber: Spencer and Spencer, (1993: 13) 
Gambar 2.1  
Competency Causal Flow Model 
 
 Ada dua konsep yang merupakan gabungan dari kompetensi dan komitmen yang 
menggambarkan tingkat esensi nilai dari kedua faktor ini bagi sebuah perusahaan, 
kedua konsep ini disebut ’intelectual capital’ dan ’intangible assets’, namun keduanya 
pada dasarnya merupakan sinonim (Edvisson and Malone,1997; Rose et al,1997 dalam 
Sveiby et al, 2004). Menurut Ulrich dalam Blanca Maria Martins Rodriguez (2003), 
Intelectual capital yang merupakan paduan atau konversi dari competencies dengan 
commitment dipandang sebagai proxy dari kesuksesan potensial sebuah top 














        
Gambar 2.2 
TMT’s Potential Succes 
TMT’s POTENTIAL SUCCES 
Competencies Commitment x 
f1 C1 f2 C2 f3 C3 f4 C4 f5 C5 
H1 P1 H2 P2 H3 P3 
Values Attitudes x 
f1  : competency adjustment factor;(t=0,…,1) 
C1  : competency areas in with TMT’s members have to be competens 
H1  : skills, knowledge and experience 
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Sementara itu berkaitan dengan  konsep intangible asset Sveiby dalam Sveiby et 
al (2004) menjelaskan bahwa intangible assets terdiri dari tiga komponen, satu 
diantaranya adalah yang disebut human capital yang tidak lain dari kompetensi dan 
komitmen karyawan yang dimiliki oleh suatu perusahaan.  
Dalam penelitiannya yang berkaitan dengan intangible assets pada UKM atau 
SME Sari Salojarvi, Patrick Furu and Karl-Erik Svaiby (2004) menemukan bahwa 
intangible asset berkorelasi dengan pertumbuhan perusahaan, dengan kata lain 
kompetensi dan komitmen yang menjadi bagian dari intangible asset berkorelasi dengan 
kinerja atau performance perusahaan. Sementara itu Rodriguez (2003) menguraikan 
bahwa pencapaian superior performance membutuhkan elemen kompetensi dan 
komitmen secara simultan. Rodrigoez juga menambahkan: bahwa disamping 
kompetensi dan komitmen, value and attitude tidak kalah pentingnya dalam mendukung 
kesuksesan organisasi. Value and attitude merupakan komponen dasar dari karakteristik 
personal yang berimplikasi pada prilaku individu yang akuntabel. Gambar 2.2 
mengilustrasikan konsep Rodriguez yang menunjukkan keterkaitan antara kompetensi 
dan komitmen sebagai pendukung kesuksesan potensial suatu organisasi. 
Berdasarkan kerangka penelitian yang sudah diurai sebelumnya dapat dibuat 









































 (Allen Mayer 1996)
 
Gambar 2.3   
Paradigma Penelitian 
 
3.  Metode Penelitian 
 Penelitian ini mengambil objek variabel kompetensi pengrajin (x1) dan 
komitmen pengrajin (x2) sebagai variabel bebas sedangkan variabel terikat (y) adalah 
kinerja pengrajin. Adapun unit observasinya adalah usaha kerajinan songket 
Silungkang.  Penelitian ini merupakan tipe penelitian verifikatif yang digunakan untuk 
mengetahui besarnya pengaruh kompetensi dan komitmen terhadap kinerja pengrajin di 
Sumatera Barat. Metode penelitian yang digunakan adalah survey dengan menggunakan 
sampel sebagai alat pengumpulan data utama.   
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 Populasi sasaran penelitian ini adalah pengrajin songket Silungkang. Populasi 
pengrajin songket Silungkang berjumlah 197 orang yang tersebar pada 40 unit usaha. 
Karena jumlah populasinya besar dan tersebar, maka dilakukan teknik sampling untuk 
memperoleh sampel. Metode penarikan sampel adalah stratified simple random 
samping.  Penelitian ini fokus pada tiga desa dan 5 unit usaha.  Usaha yang dipilih 
adalah yang memiliki karyawan lebih dari 15 orang . 
     
    Tabel 2.1 Operasionalisasi Variabel Kompetensi Pengrajin 
Variabel dan 
Konsep Variabel 




















situasi pekerjaan   
(Spencer and 
Spencer, 1993: 9) 
Achievement 
orientation 
 Measures performance ordinal 1 
 Improves outcome ordinal 2 
 Set Challenge goal ordinal 3 
 Innovative ordinal 4,5 
Impact and 
Influence 
 Uses direct persuation ordinal 6 








 Anticipated obstacle ordinal 9 
 Break problem apart 
sistematically 
ordinal 10 
  Makes logical conclusion ordinal 11 
  Sees consequence, implication  ordinal 12 
Initiative 
 Persist in problem solving ordinal 13 





 Expresses confidence in own 
judment 
ordinal 15 






 Understands attitudes  ordinal 17 
 Interest, ordinal 18 
 Need of other ordinal 19 
Concern for 
order 
 Seek clarity of roles and 
information 
ordinal 20 





 Contacts many different sources ordinal 22 







  Credit other ordinal 26 
Expertise 
 Expands and uses technical 
knowledge 
ordinal 27 






 Discover and meets underlying 
needs 
ordinal 29 
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    Tabel 2.2  Operasionalisasi Variabel Komitmen Pengrajin 
Variabel dan 
Konsep Variabel 












Meyer : 1996)  
Affective 
 Pemahaman pekerjaan ordinal 1 
 Keinginan agar usaha kerajinan 
bertahan 
ordinal 2 




 Fasilitas yang tersedia ordinal 4 
 Tidak mau keluar dari 
pekerjaan 
ordinal 5 
 Setia pada pekerjaan ordinal 6 
Normative 
 Kebahagiaan bekerja di 
perusahaan 
ordinal 7 
 Perasaan bangga dengan 
pekerjaan 
ordinal 8 
 Perasaan memiliki perusahaan ordinal 9 
 
   Tabel 2.3  Operasionalisasi Variabel Kinerja Pengrajin 
Variabel dan 
Konsep Variabel 





catatan apa yang 









 Kualitas pekerjaan berdasarkan 
standard yang ditetapkan 
ordinal 1, 11 
Quantity 
 Jumlah pekerjaan yang 
diselesaikan sesuai dengan yang 
ditentukan 
ordinal 2, 8 
Timeliness 
 Ketepatan waktu dalam 
menyelesaikan suatu pekerjaan 
ordinal 3,  6, 7 
Need for 
supervisor 
 Kemampuan menyelesaikan 
pekerjaan tanpa pengawasan 
yang detail 
ordinal 4, 5  
Interpersonal 
impact 
 Kemampuan untuk bekerjasama  
dengan atasan dan rekan sekerja 
ordinal 9, 10 
 
 Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan data sekunder. 
Data primer (kompetensi  pengrajin, komitmen dan kinerja) diperoleh dari pengrajin  
dengan cara menyebarkan kuesioner yang disusun berdasarkan skala ordinal dan 
berpedoman pada Likert Summated Rating. Dimana jawaban setiap item mempunyai 
gradasi dari sangat positif sampai sangat negatif yaitu:  Sangat Setuju skore 5, Setuju 
skore 4, ragu-ragu skore 3, tidak setuju skore 2, sangat tidak setuju skore 1. Sedangkan 
sumber data sekunder diambil dari literatur-literatur yang berhubungan dengan Usaha 
kerajinan. 
Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan cara menggunakan 
instrumen kuisioner, oleh karena itu instrumen penelitian ini perlu diuji coba untuk 
mengetahui validitas dan reliabilitasnya. Hasil pengujian validitas variabel Kompetensi  
dari 30 butir pertanyaan ada 1 yang tidak valid, yaitu item pertanyaan No 1, variabel 
komitmen pengrajin dari 10 pernyataan, semuanya valid, sementara variabel kinerja  
dari 11 butir pertanyaan ada 1 yang tidak valid yaitu pertanyaan no 11. Pengujian 
reliabilitas instrumen penelitian dilakukan dengan cara internal. Hasil pengujian 
reliabilitas pada variabel Kompetensi Pengrajin sebesar 0,824 dan tergolong pada 
reliabilitas sedang, reliabilitas Komitmen Pengrajin sebesar 0,713 dan tergolong 
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reliabilitas sedang. Reliabilitas kinerja adalah sebesar 0,553 juga tergolong pada 
reliabilitas sedang. 
 
4.   HASIL DAN PEMBAHASAN 
Dengan menggunakan Analysis of Variance (ANOVA) diperoleh nilai uji F untuk 
model sebesar 4, 818, nilai sign= 0,013 artinya secara bersama-sama Kompetensi dan 
Komitmen Pengrajin akan mempengaruhi Kinerja Pengrajin. Besarnya pengaruh 
diperlihatkan oleh koefisien determinasi (R
2
) senilai 0,176. Nilai tersebut menunjukkan 
bahwa secara simultan kompetensi dan komitmen pengrajin mempengaruhi kinerja 
sebesar 17,6%. 
Selanjutnya dengan menggunakan Path Analysis diperoleh kesimpulan bahwa 
koefisien jalur X1 ke Y signifikan (nilai sign = 0,006 (sign < )  t = 2,887) yang berarti 
secara parsial Kompetensi Pengrajin berpengaruh terhadap kinerja Pengrajin. Besarnya 
pengaruh langsung variabel kompetensi pengrajin  terhadap kinerja adalah  0,462.   
Sementara nilai koefisien jalur X2 ke Y tidak  signifikan (nilai sign = -0,581 (sign 
> ) dan t = -0,93) yang berarti secara parsial Komitmen Pengrajin tidak berpengaruh 
terhadap kinerja Pengrajin  Songket Silungkang.  
Kompetensi Pengrajin  (X1) memiliki pengaruh yang positif terhadap tinggi 
rendahnya kinerja Pengrajin songket Silungkang Sumatera Barat. Semakin tinggi  
Kompetensi Pengrajin,  maka tingkat kinerja pengrajin juga akan  semakin baik. 
Besarnya  kompetensi pengrajin  yang  mempengaruhi tingkat kinerja karyawan  adalah 
(0,462)
2
 = 0,213 = 21,3%. Artinya setiap kenaikan 1% kompetensi pengrajin  akan 
meningkatkan kinerja sebesar 21,3%. Kompetensi yang diukur berdasarkan pada 30 
indikator antara lain:  tekun dalam menyelesaikan tenunan, sehingga hasilnya dapat 
terukur, hasil tenunan selesai lebih cepat dari target, menyukai motif-motif yang rumit, 
merancang songket dengan  motif yang baru, merancang songket dengan warna yang 
bervariasi, mengajak orang lain secara langsung untuk berbuat, menunjukkan sikap 
yang  profesional/ tidak asal-asalan/serius, mengenali kunci pekerjaan/apa yang terlebih 
dahulu harus dilakukan, mampu mengatasi kendala dalam memenun, tidak ceroboh jika 
menemukan kesulitan, memikirkan konsekwensi atas apa yang dilakukan, mencari 
solusi jika ada masalah pada benang tenun atau alat tenun, menyelesaikan masalah 
sebelum bertanya, percaya diri atas apa yang diutarakan, mandiri/mampu 
menyelesaikan tenunan sendiri tanpa bantuan, pengertian terhadap rekan kerja, 
disenangi oleh rekan kerja, keberadaannya diperlukan, mengetahui  pekerjaan dengan 
jelas, mengecek kembali hasil tenunan, berupaya mencari jika benang atau pewarna 
habis, membaca berita yang berkaitan dengan usaha tenun, saling menyarankan antara 
rekan kerja, membantu teman jika kesulitan dalam menenun, percaya pada rekan kerja 
mengembangkan keterampilan tenun yang dimiliki, senang dengan pekerjaan, membuat 
desain yang dibutuhkan dan sesuai selera konsumen, menenun dengan hati-hati untuk 
mendapatkan songket yang berkualitas.  
Kompetensi merupakan kemampuan yang ada dalam diri seseorang untuk 
melaksanakan suatu pekerjaan yang akan membedakan prestasi antara seorang individu 
dengan individu lainnya, karena kompetensi berada dalam diri individu dan tidak 
kelihatan secara kasat mata, maka kompetensi ini harus dipicu untuk berfungsi secara 
optimal. Seorang pengrajin harus memiliki kompetensi yang bagus untuk bisa 
menyelesaikan tenunannya.  Jika tidak kompeten maka hasil kerjanya tidak akan bagus. 
Menenun butuh sikap yang profesional agar hasil tenunan konsisten dari waktu ke 
waktu, sehingga produk bisa terstandarisasi. Jika produk tidak terstandarisasi maka hasil 
tenunan yang dihasilkan akan berbeda-beda. Hal ini akan mengakibatkan konsumen 
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kecewa, terutama jika produk yang dipesan hasilnya tidak sama dengan spesifikasi yang 
diinginkan.  Pekerjaan  menenun juga butuh inovasi, bagaimana memadukan warna, 
merancang motiv yang baru agar pasar tidak jenuh ditengah kompetitifnya persaingan 
dengan tekstil buatan pabrik yang motivnya beragam dan harganya lebih murah. 
Kurangnya motiv yang di desain oleh penenun silungkang merupakan salah satu 
kekurangan songket Silungkang yang membuat kalah bersaing dengan songket Pandai 
Sikek. Songket Pandai Sikek memiliki keunggulan kaya motiv, dimana ada lebih kurang 
200 jenis motiv Songket Pandai Sikek. Berbeda dengan motiv Songket Silungkang yang 
masih terbatas. Motiv Songket silungkang yang ada sekarang antara lain: Pucuk 
Rebung, Bada Mudiak, Saluak Laka, Anyaman, Burung, Bunga, Sirangkak dan Belah 
Ketupat, Pucuak Rangga Patai, Kudo-kudo, Pucuak Jawa, Pucuk Kelapa, Kaluak Paku, 
Bungo Kunyik, Bungo Ambacang, Bungo Tanjung, Itiak Pulang Patang, Bareh diatua, 
Ula Gerang dan lain-lain. Mengatasi keterbatasan motiv diperlukan sentuhan art agar 
motiv selalu uptodate  dan sesuai dengan selera pasar. Padu padan warna juga 
diperlukan agar terjadi keserasian dan keindahan dalam helaian tenunan.  Pada akhirnya 
yang dihasilkan bukan hanya sehelai kain tenun songket melainkan sebuah karya seni 
yang sarat dengan nilai adat budaya.   
 Menenun juga butuh ketelitian agar motiv konsisten,  tidak kacau, hasil tenunan 
bagus dan benang tenun tidak putus. Pengrajin harus memiliki standardisasi 
penyelesaian tenunan, sehingga ada target untuk menyelesaikan satu helai songket, 
misalnya satu bulan untuk satu helai songket. 
 Hasil penelitian ini menggambarkan bahwa Komitmen Pengrajin tidak 
berpengaruh terhadap kinerja pengrajin. Hal ini bertentangan dengan pendapat 
Rodriguez (2003) yang menguraikan bahwa pencapaian performance yang superior 
membutuhkan elemen kompetensi dan komitmen secara simultan. Rodriguez 
menunjukkan keterkaitan antara kompetensi dan komitmen sebagai pendukung 
kesuksesan potensial suatu organisasi. Temuan ini mendukung fenomena awal yang 
mendasari penelitian ini antara lain lemahnya komitmen generasi muda untuk berprofesi 
sebagai pengrajin tenun. Bertenun hanya akan menjadi pilihan jika tidak ada pekerjaan 
lain. Pekerjaan bertenun bukan sebuah profesi tujuan, melainkan profesi sampingan 
untuk meningkatkan ekonomi keluarga. Jadi disamping bertenun, kaum wanita juga 
melakoni pekerjaan lain, baik sebagai ibu rumah tangga ataupun sebagai petani dan 
pekerjaan lain. Bertenun baru dilakukan sebatas untuk mengisi waktu senggang, bukan 
karena pilihan, lebih kepada alasan “daripada tidak bekerja”. Generasi muda sekarang 
lebih senang bekerja ke kota atau melanjutkan pendidikan ketingkat yang lebih tinggi 
dari pada berprofesi sebagai Pengrajin tenun. 
Sikap tidak komit terhadap profesi sebagai Pengrajin tenun disebabkan karena 
mayoritas pengrajin berusia muda (54%)  berusia 20-30 tahun. Pada rentang  pada usia 
yang relatif muda ada keinginan untuk mencoba pekerjaan lain karena tidak puas 
dengan pekerjaan sekarang. Pengrajin akan keluar dari pekerjaan sebagai penenun jika 
memperoleh profesi lain yang lebih baik. Dari hasil penelitian juga bisa terungkap 
bahwa hanya ada 3% yang sabar menekuni profesinya sampai 20 tahun. Artinya sedikit 
sekali masyarakat yang mempunyai komitmen tinggi menekuni profesi ini sampai usia 
tuanya.   
 Secara bersama-sama sebesar 0,176 atau 17,6% komitmen pengrajin  dan 
kompetensi mempengaruhi kinerja karyawan. Sisanya yaitu sebesar 0,824 atau 82,4% 
pengaruh yang datang dari  faktor lain yang tidak dijelaskan dalam penelitian ini. 
Artinya Kompetensi dan Komitmen Karyawan apabila dipadukan akan mampu 
meningkatkan kinerja karyawan sebesar 17,6%. Ada faktor lain sebesar 82,4% yang 
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diduga mampu meningkatkan kinerja karyawan selain kompetensi dan komitmen. 
Faktor lain tersebut antara lain adalah pemodalan. Dimana salah satu hal yang membuat 
UKM tidak berkembang adalah kekurangan modal usaha.  
 
5.   SIMULAN DAN SARAN 
 Berdasarkan hasil penelitian ini diperoleh kesimpulan bahwa kompetensi 
berpengaruh terhadap kinerja pengrajin pada usaha kerajianan Sumatera Barat dengan 
unit analisis Usaha kerajinan Songket Silungkang. Kompetensi diperlukan karena 
pekerjaan menenun bukan pekerjaan yang bisa didapatkan dari pendidikan formal 
melainkan dari pendidikan informal yang diajarkan secara turun temurun dan 
pengalaman. Bertenun memerlukan ketenangan, sikap profesional agar tenunan 
konsisten dari waktu ke waktu, bertenun memerlukan inovasi, karena yang dihasilkan 
bukan semata produk melainkan juga nilai keindahan dan budaya. Inovasi diperlukan 
dalam penganegaragaman motiv, penyelarasan warna, dan difersifikasi produk, agar 
songket yang memiliki nilai budaya tinggi sejajar dan mampu bersaing dengan textil 
buatan pabrik.  
 Komitmen pengrajin tidak berpengaruh terhadap kinerja pengrajin karena 
pekerjaan bertenun bukan sebuah profesi tujuan, melainkan profesi sampingan untuk 
meningkatkan ekonomi keluarga. Jadi disamping bertenun, kaum wanita juga melakoni 
pekerjaan lain, baik sebagai ibu rumah tangga ataupun sebagai petani dan pekerjaan lain. 
Bertenun dilakukan untuk mengisi waktu senggang. Selain itu adanya pergeseran 
keinginan dari generasi muda untuk memilih berprofesi dikota ataupun melanjutkan 
pendidikan di tempat lain mengakibatkan komitmen untuk mewarisi nilai-nilai seni dan 
budaya menjadi berkurang. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa komitmen pengrajin tidak berpengaruh 
terhadap kinerja pengrajin, untuk itu perlu adanya pembinaan terhadap pengrajin agar 
mereka memiliki komitmen yang kuat dalam menekuni profesinya. Karena jika tidak 
ada komitmen, maka dikhawatirkan songket akan menjadi punah seperti yang terjadi 
didaerah  lain seperti Kubang Payakumbuh yang sekarang kerajinan ini tidak ada lagi. 
  Hasil penelitian menunjukkan bahwa kompetensi pengrajin mempengaruhi  
kinerja pengrajin, untuk perlu adanya pelatihan-pelatihan untuk meningkatkan kinerja 
pengrajin, sehingga pengrajin benar-benar kompeten dibidangnya dan hasil yang 
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